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ABSTRAKSI 

Turnip, Hapriadi Marcelinus. NIT. 582111337974 K, 2025, “Analisis Efisiensi 

Pembongkaran Batubara Dengan Metode Single Crossing dan Double 

Crossing Di PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru”, Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, 

S.ST., M.M. Pembimbing II: Heri Prasetyo, S.M., M.M. 

Proses pembongkaran batubara merupakan kegiatan yang sangat penting 

dalam distribusi batubara antar kapal, dermaga, dan sarana transportasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi proses pembongkaran batubara dengan 

menggunakan dua metode berbeda, yaitu single crossing dan double crossing di 

PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru. Permasalahan yang diangkat berfokus 

pada rendahnya dishcharge rate pembongkaran akibat belom optimalnya 

penerapan metode kerja di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi di Perusahaan PT Indonesia Bulk Terminal 

Kotabaru, wawancara dengan salah satu Supervisor, Foreman jetty, dan salah satu 

operator berkompeten, dan dokumentasi berupa foto dan video. Teknik analisis 

data yang digunakan mengikuti model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mempermudah peneliti. 

Diagram fishbone digunakan untuk menemukan akar permasalahan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode penyilangan ganda lebih 

efisien dibandingkan penyeberangan tunggal dalam waktu pembongkaran dan 

penggunaan bahan bakar, karena melibatkan lebih banyak peralatan serta jalur 

perpindahan material yang lebih terintegrasi. Namun, metode ini memerlukan 

koordinasi yang lebih kompleks serta operator yang kompeten. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi efisiensi di antaranya adalah keterampilan operator, kesiapan 

peralatan, kondisi batubara, dan lingkungan kerja. Analisis menggunakan diagram 

fishbone untuk mengidentifikasi enam faktor utama penyebab ketidakefisienan, 

yaitu: manusia, mesin, metode, material, pengukuran, dan lingkungan. Upaya 

yang dapat dilakukan perusahaan PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru untuk 

meningkatkan dishcarge rate yaitu dengan memberikan pelatihan kepada operator 

dan membuat metode baru untuk mempercepat pembongkaran batubara dan 

menghemat penggunaan bahan bakar minyak dari alat berat. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan bagi pelatihan operator, optimalisasi penggunaan 

alat berat, serta penyesuaian prosedur operasional sesuai standar yang berlaku 

guna meningkatkan produktivitas dan efisiensi pembongkaran batubara di 

pelabuhan Mekar Putih Kotabaru PT Indonesia Bulk Terminal. 

 

Kata Kunci: Efisiensi, Pembongkaran Batubara, Single Crossing, Double 

Crossing. 
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ABSTRACT 

Turnip, Hapriadi Marcelinus. NIT. 582111337974 K, 2025, "Efficiency Analysis 

of Coal Unloading Using Single Crossing and Double Crossing Methods 

at PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru", Thesis. Diploma IV Program, 

Port and Shipping Management Study Program, Semarang Shipping 

Science Polytechnic. Advisor I: Okvita Wahyuni, S.ST., M.M. Advisor II: 

Heri Prasetyo, S.M., M.M. 

The coal unloading process is a critical activity in the distribution of coal 

between vessels, docks, and transportation facilities. This study aims to analyze 

the efficiency of the coal unloading process using two different methods: single 

crossing and double crossing, at PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru. The main 

issue addressed in this study is the low discharge rate due to the suboptimal 

implementation of operational methods in the field. 

A qualitative descriptive approach was used, with data collected through 

observation at PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru, interviews with a 

supervisor, jetty foreman, and a competent operator, as well as documentation in 

the form of photos and videos. The data analysis followed the Miles and 

Huberman model, which includes data reduction, data display, and conclusion 

drawing to assist the research process. A fishbone diagram was used to identify 

the root causes of inefficiency. 

The results show that the double crossing method is more efficient than 

the single crossing method in terms of unloading time and fuel consumption, as it 

involves more equipment and a more integrated material transfer path. However, 

this method requires more complex coordination and competent operators. Several 

factors influencing efficiency include operator skills, equipment readiness, coal 

conditions, and the working environment. The fishbone diagram analysis 

identified six main factors causing inefficiency: human, machine, method, 

material, measurement, and environment. PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru 

can improve the discharge rate by providing operator training and developing new 

methods to accelerate coal unloading and reduce fuel consumption of heavy 

equipment. This study recommends enhancing operator training, optimizing the 

use of heavy machinery, and adjusting operational procedures in accordance with 

applicable standards to improve the productivity and efficiency of coal unloading 

at Mekar Putih Port, Kotabaru. 

 

Keywords: Efficiency, Coal Unloading, Single Crossing, Double Crossing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada bulan Februari 2024 PT Indonesia Bulk Terminal melakukan 

pembongkaran dengan metode pembongkaran yang berbeda dari biasa yaitu 

dengan metode single crossing dan double crossing proses pembongkaran 

yang dengan menjalankan operasional tersebut dapat menjadi efisien. Sebelum 

dilaksanakannya metode tersebut PT Indonesia Bulk Terminal mengalami 

penumpukan antrian pembongkaran batubara akibat lambatnya pembongkaran 

yang dilakukan, pada perusahaan menargetkan pembongkaran dengan rata-rata 

909 ton per jam namun aktualnya hanya terlaksana hanya 1.050 ton per jam.  

Industri pertambangan batubara dan logistik memainkan peran krusial 

dalam perekonomian dunia umumnya dalam pengiriman batubara untuk 

memenuhi kebutuhan energi domestik dan internasional. Salah satu komponen 

utama dalam operasional tambang adalah sistem transportasi batubara, yang 

menghubungkan lokasi penggalian dengan tempat pengolahan atau 

pengiriman. Pemilihan alat yang digunakan serta metode transportasi yang 

diterapkan dapat mempengaruhi efisiensi operasional secara signifikan. Salah 

satu alat yang banyak digunakan dalam proses penggalian batu bara adalah 

double grab, yaitu alat penggali mekanis yang berfungsi untuk mengambil 

batubara dari tongkang menuju ke bak penampungan (hopper) yang kemudian 

dihubungkan langsung ke kapal atau ke suatu tempat penyimpanan. 

Untuk proses operasional pembongkaran batubara di pelabuhan 
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merupakan bagian yang sangat penting dalam sistem logistik pertambangan. 

Proses ini harus dilakukan dengan cepat, efisien, dan aman untuk menghindari 

penundaan yang dapat berimbas pada peningkatan biaya operasional dan 

waktu operasional. Metode pembongkaran single crossing dan double crossing 

ini memiliki perbedaan yang perlu di pertimbangkan, seperti kapasitas angkut, 

waktu yang diperlukan untuk pembongkaran, serta biaya yang terlibat dalam 

proses tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis mengenai penerapan 

alat double grab pada kedua metode tersebut untuk menentukan mana yang 

lebih efisien dalam mendukung proses pembongkaran batubara. 

Metode single crossing merupakan metode yang menggunakan satu jalur 

yang meyilang untuk memindahkan batubara dari kapal tongkang ke conveyor 

atau tempat penyimpanan, sedangkan double crossing melibatkan dua jalur 

pengangkutan menyilang yang dapat meningkatkan kapasitas dan fleksibilitas 

pengankutan. Namun, menggunakan metode double crossing ini diperlukan 

operator yang kompeten dan koordinasi antar operator supaya aman. 

Di PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru memiliki jenis batubara AMC 

(Adaro MetCoal) adalah batubara kokas atau metallurgical coal yang 

digunakan untuk produksi baja. Untuk PT Indonesia Bulk Terminal sendiri 

menangani tiga jenis produk  yaitu Hard Coking Coal (HCC), Semi Soft 

Coking Coal (SSCC) Green Coal (GC). Untuk Hard Coking Coal sendiri 

batubara kokas keras dengan kandungan abu dan fosfor yang rendah, serta 

kandungan volatile matter yang moderat hingga tinggi. Semi Soft Coking Coal 

batubara kokas semi-lunak dengan kandungan abu dan fosfor yang rendah, 
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serta kandungan volatile matter yang moderat. Sedangkan Green Coal 

batubara hijau dengan kandungan abu dan fosfor yang rendah, serta 

kandungan volatile matter yang rendah. 

Pengutamaan proses operasional pembongkaran batubara di PT Indonesia 

Bulk Terminal sudah direncakan sejak tahun 2022 dan baru dilaksanakan 

mulai pada Januari 2023 sampai dengan akhir tahun 2023. Sejak saat itu, 

adapun rencana kerja yang dilakukan peneliti untuk mengidentifikasi 

penyebab masalah serta menentukan akar dari permasalahan tersebut. Setelah 

peneliti menemukan permasalahan diatas peneliti pun melakukan aktivitas 

menetapkan rencana perbaikan serta melakukan tindakan perbaikan supaya 

proses pembongkaran di PT. Indonesia Bulk Terminal dapat mencapai 

discharge rate yang tinggi dan efisien. 

PT Indonesia Bulk Terminal belum sepenuhnya menerapkan metode 

pembongkaran di atas. Penelitian ini sangat penting untuk mendukung proses 

operasional perushaan dan mengefisiensi opersional, serta dapat 

meningkatakan waktu pembongkaran dan juga dapat menghemat penggunaan 

bahan bakar pada alat berat. Hal ini melatarbelakangi dilakukannya penelitian 

dengan judul “Analisis Efisiensi Pembongkaran Batubara Dengan Metode 

Single Crossing dan Double Crossing Di PT Indonesia Bulk Terminal 

Kotabaru” sebagai bentuk karya tulis yang memaparkan efisiensi metode 

pembongkaran batubara. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yaitu topik atau masalah yang menjadi pusat perhatian 

dan penelitian dalam suatu observasi penelitian. Fokus penelitian ini harus 

berdasarkan spesifik, jelas, dan terdefinisi dengan baik sehingga peneliti dapat 

memahami apa yang ingin dicapai dan bagaimana proses mencapainya. 

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat 

proses pembongkaran menggunakan alat barge crane dengan metode single 

crossing dan double crossing serta berfokus terhadap efektifitas pada kedua 

metode tersebut yang dimana dari kedua metode dapat meningkatkan 

discharge rate dan meminimalisir penggunaan bahan bakar selama 

operasional di area pembongkaran batubara yaitu dari alat berat (dozzer) dan 

barge crane 

C. Rumusan Masalah 

   Dalam suatu kegiatan observasi apabila tidak dibatasi permasalahannya 

tentu akan banyak masalah-masalah yang terkandung didalamnya, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dan akan menimbulkan pelaksanaan yang 

ber-beda-beda dalam pembahasan skripsi. 

   Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui bahwa metode 

pembongkaran batubara dapat berdampak terhadap kecepatan dan peningkatan 

discharge rate maka dapat diambil permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan alat barge crane dalam pembongkaran batubara 

pada metode single crossing dan double crossing? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pembongkaran batubara dengan 
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menggunakan barge crane pada kedua metode tersebut? 

3. Bagaimana dampak dan upaya penggunaan metode pembongkaran 

batubara terhadap efisiensi keseluruhan operasional di PT Indonesia Bulk 

Terminal? 

D. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah yang telah dibahas peneliti telah menetapkan tujuan 

dalam melakukan penelitian dengan batasan supaya pembahasan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. Berikut beberapa tujuan 

penelitian: 

1. Untuk mengidentifikasi penerapan pembongkaran batubara menggunakan 

alat barge crane dengan dua metode yaitu single crossing dan double 

crossing sudah sesuai dengan Standard Operational Procedure (SOP) pada 

pelabuhan Mekar Putih Kotabaru. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat pada saat proses 

pembongkaran batubara menggunakan alat barge crane pada saat 

menggunakan kedua metode tersebut. 

3.  Untuk mengetahui dampak yang terjadi bila menggunakan metode single 

crossing dan double crossing menggunakan alat barge crane serta cara 

mengatasi dampak tersebut agar dari kedua metode pembongkaran yang 

lebih efisien. 

E. Manfaat Penelitian 

Di dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat menyampaikan sumbangan 

pemikiran bagi peneliti, pembaca, dan pihak terkait dengan dunia pelayaran 
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dan dunia keilmuan, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan wawasan bagi pembaca tentang pengaruh 

pembongkaran batubara dengan metode single crossing dan double 

crossing sebagai usaha untuk efisiensi operasional yang berdampak 

pada perusahaan. 

b. Dapat memperoleh infomasi guna menjadi bahan acuan untuk 

penelitian selanjutnya sehingga dapat menyajikan hasil yang lebih 

efisien dan lebih akurat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bertujuan sebagai acuan dalam melakukan operasional pembongkaran 

batubara di PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru pelabuhan Mekar 

Putih khususnya para operator barge crane supaya pelaksanaan dapat 

berjalan dengan lancar dan tidak terjadi benturan antar crane serta 

dapat memahami pengoperasian crane yang baik dan benar pada saat 

kedua metode tersebut beroperasi. 

b.   Untuk Civitas Academica Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

terlebih khususnya program studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan tentang efisiensi metode pembongakran di jetty barge 

wharf  dapat menambah wawasan dan kualitas pendidikan bagi 

pembaca ketika memiliki permasalahan yang serupa pada saat 

melaksanakan praktik darat di perusahaan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dalam sebuah penelitian, deskripsi teori berisi pemaparan sistematis 

tentang materi. Selain itu juga peneliti menggali informasi dari pakar, buku-

buku, jurnal, maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu infomasi yang 

ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan 

untuk memperoleh landasan teori ilmiah dan dituangkan pada penelitian. 

Uraian atau penjelasan tentang istilah-istilah yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini untuk membahas serta ditemukannya metode yang lebih efisien. 

Efisiensi pembongkaran batubara di pelabuhan PT Inonesia Bulk Terminal 

Mekar Putih Kotabaru sangat bergantung pada metode yang digunakan baik 

dari sisi waktu, tenaga, biaya operasional maupun konsumsi bahan bakar pada 

alat-alat bongkar. Maka dari itu, deskripsi teori yang berkaitan dengan judul 

yang digunakan oleh peneliti antara lain: 

1. Analisis 

Analisis merupakan suatu proses berpikir yang melibatkan perhatian 

dan pengamatan terhadap suatu objek, fakta, atau fenomena dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi, menguraikan, dan memahami bagian-bagian yang 

membentuk keseluruha (Arvin Syarifuddin et al., 2019). Dalam proses 

analisis, suatu konsep atau materi dipecah menjadi bagian-bagian kecil 

agar dapat ditelaah secara lebih mendalam, sehingga hubungan antar 

bagian dapat dikenali dengan jelas. Selain itu, analisis juga dapat diartikan 
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sebagai kemampuan dalam menelaah suatu informasi atau materi secara 

sistematis dengan cara memisahkan unsur-unsurnya, sehingga lebih mudah 

dipahami dan di interpretasikan. Dengan melakukan analisis, seseorang 

dapat memperoleh wawasan yang lebih mendetail serta memahami 

bagaimana setiap bagian saling berkaitan dalam membentuk suatu 

kesatuan yang utuh. Analisis dapat diartikan sebagai proses memecah 

suatu pokok bahasan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, kemudian 

meneliti setiap bagian tersebut secara mendalam. Selain itu, analisis juga 

mencakup pemahaman terhadap hubungan antar bagian agar dapat 

memperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh. Dengan 

melakukan analisis, seseorang dapat mengidentifikasi struktur serta makna 

dari suatu konsep atau informasi secara lebih sistematis. Tujuan utama dari 

analisis adalah untuk mendapatkan pemahaman yang akurat mengenai 

keseluruhan objek yang dikaji, sehingga memungkinkan interpretasi yang 

lebih tepat dalam berbagai konteks, baik ilmiah, akademik, maupun praktis 

(Baehaqi et al., 2022). Dari kutipan diatas dapat diartikan analisis adalah 

aktifitas yang memuat sejumlah kegiatan mengurai, membedakan, 

memilah sesuatu untuk di golongkan dan dikelompokkan menurut kriteria 

tertentu dan ditafsirkan makna serta hasilnya, dari aktifitas dan proses 

analisis yang saling berkaitan bertujuan untuk memecahkan suatu 

permasalahan atau memecahkan suatu komponen agar lebih mendetail dan 

digabungkan kembali lalu ditarik suatu kesimpulan. 
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2. Efisiensi 

Menyatakan bahwa efisiensi adalah suatu keadaan di mana suatu 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat dan dengan memanfaatkan 

seluruh potensi yang dimiliki secara maksimal (Fahreza, 2024). Dengan 

kata lain, efisiensi menekankan pada pencapaian hasil yang terbaik dengan 

penggunaan sumber daya yang ada secara efektif dan tanpa ada 

pemborosan. Efisiensi adalah ukuran yang digunakan untuk 

membandingkan antara perencanaan penggunaan input dengan 

penggunaan yang sebenarnya. Dengan demikian, efisiensi menilai sejauh 

mana penggunaan sumber daya yang direncanakan dapat terwujud sesuai 

dengan realisasinya (Ridho et al., 2023). 

Berdasarkan konsep efisiensi diatas, dapat disimpulkan sebagaimana 

efisiensi menjadi perbandingan hasil terbaik yang menggambarkan sejauh 

mana suatu pekerjaan atau proses dapat diselesaikan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal, baik dari segi 

waktu, tenaga maupun biaya operasional. Efisiensi dapat diukur dengan 

membandingkan antara rencana penggunaan sumber daya dengan realisasi 

penggunaannya, untuk memastikan hasil yang dicapai sesuai dengan yang 

diharapkan tanpa adanya pemborosan. 

3. Pembongkaran 

Bongkar muat adalah kegiatan menurunkan muatan – muatan dari 

dalam palka kapal ke atas dermaga atau langsung ke alat angkut atau ke 

tongkang, sedangkan muat yaitu sebaliknya kegiatan menaikan muatan 



10 
 

 

 

dari atas dermaga atau dari alat angkut ke dalam palka kapal (Beno et al., 

2022). Menurut ADITYA, (2019), proses pembongkaran muatan terdiri 

dari tiga aktivitas utama, yaitu: 

a. Stevedoring 

Stevedoring merupakan kegiatan memindahkan barang dari kapal 

ke dermaga, tongkang, atau truk, serta memuat barang dari dermaga, 

tongkang, atau truk ke dalam kapal. Proses ini mencakup penyusunan 

barang di dalam palka kapal menggunakan alat seperti derek kapal, 

derek darat, atau alat bongkar muat lainnya. 

b. Cargodoring 

Cargodoring adalah pekerjaan yang dilakukan di dermaga untuk 

melepaskan barang dari tali atau jala-jala dan mengangkutnya ke 

gudang atau area penumpukan. Barang-barang tersebut kemudian 

disusun di gudang atau lapangan penumpukan, atau dapat dipindahkan 

kembali sesuai kebutuhan. 

c. Receiving atau Delivery 

Receiving atau delivery adalah kegiatan memindahkan barang dari 

gudang atau lapangan penumpukan ke kendaraan untuk pengiriman, 

atau sebaliknya. Proses ini memastikan barang sampai ke kendaraan 

atau tempat penumpukan dengan baik. 

Ketiga kegiatan ini saling berkaitan dan berperan penting dalam 

kelancaran proses bongkar muat dan distribusi barang antara kapal, 

dermaga, dan sarana transportasi lainnya. 
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4. Batubara 

Batubara adalah bahan bakar fosil yang terbentuk dari sisa-sisa 

tumbuhan purba yang mengalami proses pengendapan dan perubahan 

secara fisika, kimia, serta biologis selama jutaan tahun (Beno et al., 2022). 

Proses ini berlangsung melalui beberapa tahap, dimulai dari akumulasi 

material organik berupa tumbuhan yang mati dan tertimbun di lingkungan 

rawa atau daerah dengan kondisi anaerob (minim oksigen). Seiring 

berjalannya waktu, tekanan dan suhu yang meningkat menyebabkan 

material organik tersebut mengalami perubahan bertahap, dimulai dari 

gambut (peat), kemudian menjadi batubara muda (lignite), hingga 

akhirnya berkembang menjadi batubara dengan kualitas lebih tinggi 

seperti sub-bituminus, bituminus, dan antrasit. Batu bara merupakan 

batuan karbonat  berbentuk  padat, rapuh, berwarna cokelat tua sampai 

hitam dan dapat terbakar. Batu bara terbentuk akibat perubahan tumbuhan 

secara kimia dan fisik.Para ahli kimia dari abad ke-19 mengklasifikasikan 

batu bara menurut American Standart Testing and Material (ASTM). 

Batubara merupakan bahan bakar hidrokarbon padat yang terbentuk 

melalui proses penggambutan dan pembatubaraan dalam cekungan, seperti 

daerah rawa, dalam jangka waktu geologis yang panjang. Proses ini terjadi 

akibat aktivitas bio-geokimia yang memengaruhi akumulasi tumbuhan 

yang kaya akan selulosa dan lignin. Selain itu, faktor tekanan yang 

berkaitan dengan kedalaman serta suhu yang berperan dalam pengurangan 
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kadar air turut mendukung proses pembentukan batubara (Mahreni & 

Puspitasari, 2019). 

Agar lebih memahami penelitian ini banyaknya jenis batubara yang 

ada di Indonesia ini PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru Pelabuhan 

Mekar Putih menangani jenis batubara AMC (Adaro Met-Caal), berikut 

beberapa jenis batubara: 

a. Hard Coking Coal (HCC) 

Batubara kokas keras serta kandungan abu dan fosfor yang rendah, 

serta kandungan volatile matter yang moderat hingga tinggi. 

b. Semi Hard Coking Coal (SHCC) 

Batubara kokas semi-keras dengan kandungan abu dan fosfor yang 

rendah, serta kandungan volatile matter yang moderat. 

c. Green Coal (GC) 

Batubara hijau dengan kandungan abu dan fosfor yang rendah, 

serta kandungan volatile matter yang rendah. 

d. Semi Soft Coking Coal (SSCC) 

Batubara kokas semi-lunak dengan kandungan abu dan fosfor yang 

rendah, serta kandungan volatile matter yang moderat. 

5. Metode Single Crossing 

Pembongkaran batubara dengan metode Single Crossing adalah teknik 

pemindahan batubara dari kapal tongkang ke hopper yang kemudian 

dioper menuju belt conveyor, setelah itu diarahkan ke tempat penimbunan 

atau fasilitas lainnya menggunakan satu jalur pemindahan langsung. 
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Metode ini umum digunakan di terminal batubara, pelabuhan, dan area 

pertambangan yang memiliki fasilitas pemindahan efisien. Dari proses 

penyandaran tongkang untuk metode single crossing, tongkang sandar dan 

bongkar pada sisi yang berbeda tongkang sandar di jetty luar dan bongkar 

pada sisi dalam dengan menggunakan dua crane (crane 15 dan 17) dengan 

menggunakan tiga hopper (hopper 12, 14 dan 16) untuk sandar tongkang 

yang akan dibongkar pada sisi luar bermuatan lebih dari 15.000MT dan air 

laut dalam kondisi surut. 

6. Metode Double Crossing 

Pada metode double crossing ini memiliki tujuan yang sama dalam 

pembongkaran seperti single crossing namum sebelum melakukan 

pembongkaran proses penyandaran tongkang harus datang bersamaan 

dengan tipe cargo dan alokasi stok yang sama. Agar dapat menggunakan 

metode ini jadwal pembongkaran harus sudah memasuki nominasi supaya 

dapat terlaksana sesuai dengan rencana. Pada metode pembongkaran 

double crossing ini tongkang sandar luar dan dalam, tetapi di bongkar pada 

sisi yang sama. Pada saat bongkar crossing dari sisi luar menuju kedalam 

bersamaan pembongkaran normal sisi dalam dengan menggunaan tiga 

crane, dua crane sisi dalam (crane 16 dan 18) dan satu crane sisi luar 

(crane 15 atau 17 bergantian) dengan tiga hopper (hopper 12, 14 dan 16). 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka berpikir adalah dasar pemikiran logis yang menjadi acuan dalam 

suatu penelitian dan dapat diterima oleh peneliti (Jannatul Aulia & Bashori, 

2024). Kerangka ini berfungsi sebagai pedoman serta fondasi dalam 

memahami dan menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Dengan 

adanya kerangka berpikir yang jelas dan sistematis, penelitian dapat dilakukan 

secara lebih terarah, sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih akurat dan 

relevan dengan tujuan penelitian. Penting bagi seorang peneliti untuk 

membangun kerangka berpikir yang kuat sebelum memulai proses penelitian. 

Hal ini karena kerangka berpikir akan membantu dalam merumuskan masalah, 

menghubungkan teori dengan realitas yang sedang diteliti, serta menemukan 

solusi yang tepat berdasarkan pendekatan yang digunakan.  

Tanpa adanya kerangka berpikir yang baik, penelitian bisa kehilangan arah 

dan sulit untuk mencapai kesimpulan yang valid. Untuk menyusun kerangka 

berpikir yang baik, seorang peneliti harus memiliki pemahaman yang 

mendalam mengenai permasalahan yang akan diteliti. Oleh karena itu, 

sebelum menentukan kerangka berpikir, peneliti perlu memperbanyak 

membaca literatur, buku, jurnal, serta mencari sumber informasi lain yang 

relevan guna menambah wawasan keilmuan. Kajian pustaka berfungsi sebagai 

landasan teoritis yang merujuk pada berbagai sumber dan referensi ilmiah, 

khususnya yang membahas nilai, budaya, serta norma-norma yang berlaku 

dalam konteks sosial yang sedang diteliti. Hal ini penting karena setiap 

penelitian, terutama yang bersifat sosial, selalu berkaitan erat dengan literatur 
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ilmiah sebagai dasar pemikiran dan pengembangan analisis (Layaliya et al., 

2021). Studi pustaka sangat penting dalam proses ini karena dapat 

memberikan dasar teori yang kuat dan mendukung analisis dalam penelitian.  

Secara keseluruhan, kerangka berpikir yang baik harus dibangun 

berdasarkan kajian teori yang komprehensif dan relevan dengan objek 

penelitian. Dengan adanya studi pustaka yang mendukung, peneliti dapat 

memperkuat argumen serta memberikan justifikasi ilmiah terhadap temuan 

yang dihasilkan. Dengan demikian, penelitian dapat berjalan dengan lebih 

sistematis dan memberikan kontribusi yang berarti dalam bidang ilmu yang 

dikaji. 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian ini, peneliti 

menyusun sebuah kerangka penelitian atau kerangka berpikir yang 

mencangkup sistem yang terstruktur tentang hubungan antara teori dan faktor-

faktor penyebab, serta upaya untuk menyelesaikan dari permasalahan yang 

telah dirumuskan. Berikut adalah kerangka pikir penelitian mengenai Analisis 

Efisiensi Pembongkaran Batubara Dengan Metode Single Crossing dan 

Double Crossing di PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru. 
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Analisis Efisiensi Pembongkaran Batubara Dengan 

Metode Single Crossing dan Double Crossing di PT 

Indonesia Bulk Terminal Kotabaru 

Metode single crossing: 

1. Operator kurang 

kompeten dalam 

mengoperasikan. 

2. Hanya menggunakan 

2 crane sisi luar. 

Proses pembongkaran batubara pada 

jetty inner – outer tongkang dengan 

muatan lebih dari 15.000MT 

Dampak: 

1. Berkurangnya discharge rate  

2. Biaya operasional yang tidak efisien 

3. Waktu bongkar tongkang menjadi lebih 

lama 

Metode double crossing: 

1. Operator kurang 

kompeten dalam 

mengoperasikan. 

2. Pembongkaran 

menggunakan 3 

crane dan 3 hopper. 

Supaya meningkat rata-rata pembongkaran 

(discharge rate) memberikan jam kerja 

operasional lebih pada operator, menyesuaikan 

metode pembongkaran sesuai dengan SOP 

(Standart Operational Procedure) dilapangan, 

meningkatkan koordinasi dan mengevaluasi 

kinerja antar tim darat dengan tim operator. 

Sumber: Peneliti 2025 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini membahas tentang mengenai penerapan pembongkaran 

batubara menggunakan alat barge crane, faktor-faktor penghambat 

pembongkaran, dampak yang terjadi serta upaya dalam menanganinya dalam 

keefisiensian pembongkaran batubara dengan metode single crossing dan 

double crossing di PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru. Berdasarkan dari 

hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam implementasi penggunaan peralatan bongkar dan material turut 

menjadi hambatan, seperti alat berat yang tidak siap pakai dan kondisi 

tidak prima sangat berpengaruh dalam lambatnya proses pembongkaran 

batubara. Temuan ini sangat berpengaruh, karena jika menunggu perbaikan 

alatatau alat tidak digunakan dengan maksimal proses tidak akan efisien 

dan tidak efektif. 

2. Beberapa faktor utama terhambat dan lambatnya proses pembongkaran 

batubara adalah pada faktor operator kurang berkompeten dan operator 

masih baru, kondisi peralatan tidak siap pakai dan tidak prima, kondisi 

material batubara yang basah, berlumpur serta terdapat kontaminasi, 

metode yang digunakan maksimal dan barunya ditemukan metode baru 

yang akan digunakan. Pada faktor pengukuran alat ukur belt weighert tidak 

dikalibrasi secara berkala oleh pihak operasional yang menyebabkan 

kekeliruan dalam melakukan pengukuran muatan dan bahan bakar, serta 
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pada faktor lingkungan yang terjadi tumpahan menyebabkan sedimentasi 

dan adanya pencemaran pada tempat wisata pantai di sebelah perusahaan. 

3. Dampak yang terjadi dalam penerapan metode single crossing dan double 

crossing pada perusahaan PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru adalah 

menjadi efektif secara waktu pembongkaran menjadi lebih cepat dan 

penggunaan bahan bakar minyak lebih efisiensi lebih irit sehingga cost 

atau biaya operasional menjadi berkurang. Selain berdampak pada PT. 

Indonesia Bulk Terminal Kotabaru, PT. Maritim Barito Perkasa sebagai 

perusahaan ship owner, juga terjadi waktu tunggu tongkang lebih cepat 

sehingga perputaran tongkang di Indonesia Bulk Terminal menjadi lebih 

cepat juga. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sebagai komponen utama dalam penelitian yang dilakukan 

mengalami keterbatasan dalam mencari informasi mengenai pembongkaran 

batubara dengan moted single crossing dan double crossing dan data yang 

tidak bisa dihindari. Keterbatasan yang telah dialami oleh peneliti diharapkan 

dapat dijadikan perhatian khusus untuk meneliti hal yang sama guna 

menyempurnakan penelitian ini. Keterbatasan yang dialami peneliti antara 

lain: 

1. Dokumentasi terbatas, dikarenakan dokumentasi timesheet terkait 

operasional pembongkaran batubara bersifat krusial atau tidak 

diperbolehkan dipublikasi. Peneliti tidak di izinkan mengambil 

dokumentasi ketika melakukan praktik darat di PT Indonesia Bulk 

Terminal Kotabaru. 
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2. Penelitian ini hanya membandingkan dua metode pembongkaran, yaitu 

single crossing yang menggunakan peralatan 2 crane dan 3 hopper serta 

satu jalur menyilang dan double crossing menggunakan semua alat yang 

ada seperti 4 crane dan 6 hopper, tanpa mengevaluasi metode lain atau 

kombinasi lain untuk strategi pembongkaran yang mungkin dilakukan di 

pelabuhan lain. Hal ini membatasi ruang lingkup generalisasi hasil 

terhadap seluruh bongkar muat yang mungkih lebih kompleks. 

3. Penelitian ini difokuskan secara objektif, keterbatasan penelitian terletak 

pada ruang lingkup yang hanya mencakup satu lokasi pelabuhan Mekar 

Putih Kotabaru dan periode waktu tertentu, serta tidak mempertimbangkan 

faktor eksternal seperti kondisi lingkungan, karakteristik peralatan, dan 

produktivitas peralatan yang dapat memengaruhi hasil efisiensi secara 

keseluruhan. 

C. Saran 

1. Perusahaan PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru perlu memberikan atau 

menyelenggarakan pelatihan teknis secara rutin dan mendalam bagi 

operator alat berat maupun operator barge crane, serta menyediakan 

program sertifikasi internal untuk memastikan standar kompetensi 

terpenuhi. Perusahaan juga perlu merevisi dan mensosialisasikan SOP 

pembongkaran agar sesuai dengan praktik terbaik dan kondisi aktual 

dilapangan. Untuk operator baru harus didampingi oleh tenaga ahli yang 

lebih berpengalaman sebagai mentor langsung hingga benar-benar 

menguasai operasional lapangan. 
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2. Diharapkan kepada perusahaan PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru 

melakukan pemeliharaan dan inspeksi peralatan dengan menerapkan 

sistem preventive maintenance (strategi pemeliharaan) dan pemeriksaan 

harian menggunakan formulir pre-start check untuk seluruh alat 

operasional. Sediakan tim teknis untuk respon cepat apabila terjadi 

kerusakan mendadak. 

3. Perusahaan PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru sebaiknya menerapkan 

metode pembongkaran yang baru dengan empat barge crane dan enam 

hopper yang terbukti meningkatkan discharge rate dan menurunkan 

konsumsi bahan bakar, serta mempercepat proses pembongkaran. Evaluasi 

penanganan secara berkala pada kegiatan utama dengan indikator waktu 

bongkar, konsumsi bahan bakar, biaya operasional, dan volume batubara 

yang terbongkar. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil wawancara dengan Supervisor 

Identifikasi Informan 

Nama  : Nandana Alim Pambudi 

Jabatan : Supervisor Operasional 

Peneliti “Selamat pagi Pak. Mohon izin Bapak untuk mewawancarai 

sebagai bahan dan data skripsi saya nanti.” 

Supervisor “Selamat pagi Adi, boleh silahkan.” 

Peneliti ”Mengapa pada saat menggunakan alat barge crane harus 

diterapkan metode single crossing dan double crossing pak?” 

Supervisor “Metode single crossing dan double crossing digunakan agar 

proses pembongkaran batubara dari tongkang ke area 

penumpukan berjalan dengan efisien dan aman. Ini juga untuk 

mengatur pola kerja crane agar tidak terjadi benturan antar alat 

dan meminimalkan waktu idle. Pemilihan metode tergantung pada 

kapasitas alat, layout area, serta kondisi tongkang.” 

Peneliti “Bagaimana ya pak untuk prosedur penggunaan alat barge crane 

yang baik dan benar?” 

Supervisor “Baik disini kita memiliki yang namanya SOP (Standard 

Operational Procedure) dan WI (Working Intsruction) sebagai 

patokan dalam melakukan pekerjaan dengan baik dan benar. 

Pertama, harus ada briefing sebelum mulai kerja. Kemudian 

pengecekan alat secara menyeluruh, termasuk sistem hidrolik, 

wire rope, dan sistem pengaman. Crane harus dioperasikan sesuai 

SOP, dan selalu ada pengawasan dari HSE serta koordinasi antar 

pekerja.” 
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Peneliti “Bagaimana sih pak penerapan yang baik saat menggunakan 

metode single crossing dan double crossing itu?” 

Supervisor “Baik, untuk penerapannya harus mempertimbangkan layout 

dermaga bongkar dan posisi barge. Kalau space terbatas, single 

crossing lebih aman. Sedangkan double crossing jika 

memungkinkan dan ada dua crane, double crossing bisa 

mempercepat proses. Kuncinya adalah perencanaan dan 

sinkronisasai alat yang ada.” 

Peneliti “Dari penerapan metode tersebut, apa saja pak yang terdampak 

pada penggunaan dari kedua metode tersebut?” 

Supervisor “Dari faktor utama, kita mengetahui bahwa terdapat pada faktor 

yang utama adalah para operator (manusia) itu sendiri 

dikarenakan beberapa operator kurang berkompeten dalam 

menggunakan peralatan dan menjalankan metode. Disusul dengan 

pada faktor pada pengukuran konsumsi bahan bakar dan 

lingkungan yang terdampak yaitu seperti yang Adi ketahui, 

lingkungan sekitar tepatnya pada area pembongkaran adanya 

tumpahan muatan yang lama-lama bisa jadi sedimentasi dan 

lingkungan sekitar sebelah PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru 

terjadinya pencemaran tumpahan batubara yang terbawa oleh arus 

ke daerah wisata patai Teluk Tamiang dan Teluk Jagung.” 

Peneliti “Baik pak, apa saja langkah-langkah yang dilakukan Perusahaan 

PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru pada faktor terdampak?” 

Supervisor “Langkah awal yang diambil oleh perusahaan yaitu melakukan 

evaluasi tim. Bila kesalahan berasal dari SDM, maka dilakukan 

pelatihan ulang atau rotasi personil. Bila itu dari metode, maka 

kami akan merubah ke metode lebih alternatif yabg lebih aman 

dan efisien. Jika yang terdampak adalah lingkungan kami akan 

bertanggung jawab bersama seperti menangani tumpahan batubara 
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yang terbawa ke pantai Teluk Tamiang dan Teluk Jagung 

melakukan korve diarea tersebut setiap bulan atau minggu, 

berhubung lokasi tidak jauh dari sini (PT Indonesia Bulk Terminal 

Kotabaru).” 

Peneliti “Baik pak, untuk pertanayaan terakhir adalah, pada saat 

menggunakan kedua metode tersebut, bagaimana tingkat efisiensi 

dari kedua metode tersbut saat dijalankan?” 

Supervisor “Dilihat dari hasil, tingkat efisien lebih baik pada metode double 

crossing. Secara waktu, konsumsi bahan bakar, dan cara kerja 

lebih simultan (bekerja secara bersamaan) pada semua alat yang 

ada di area jetty. Tapi, pada metode ini resiko nya lebih tinggi, 

dibandingkan dengan single crossing lebih lambat namun, lebih 

aman dan stabil. Jadi efisiensi lebih bergantung pada situasi.” 
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Lampiran 2 Hasil wawancara dengan Foreman jetty 

Identifikasi Informan 

Nama : Sofyan 

Jabatan : Foreman Operasional 

Peneliti “Selamat pagi Pak Sofyab. Mohon izin Bapak untuk 

mewawancarai sebagai bahan dan data skripsi saya nanti.” 

Foreman “Selamat pagi Adi, boleh silahkan.” 

Peneliti ”Mengapa pada saat menggunakan alat barge crane harus 

diterapkan metode single crossing dan double crossing pak?” 

Foreman “Kami menerapkan metode tersebut untuk mengoptimalkan 

pergerakan crane. Dengan metode single crossing, crane hanya 

melakukan satu lintasan pemindahan menyilang, cocok untuk area 

sempit. Sementara double crossing digunakan saat kita memiliki 

ruang yang cukup dan ingin meningkatakan produktivitas.” 

Peneliti “Bagaimana ya pak untuk prosedur penggunaan alat barge crane 

yang baik dan benar?” 

Foreman “Saya selalu memastikan alat dicek oleh mekanik terlebih dahulu, 

lalu operator kami briefing soal metode apa yang digunakan hari 

itu juga. Area kerja juga harus bersih dan rapi, jangan ada material 

atau alat berat yang menggangu pergerakan crane.” 

Peneliti “Bagaimana sih pak penerapan yang baik saat menggunakan 

metode single crossing dan double crossing itu?” 

Foreman “Saya biasa mengatur jalur gerak crane berdasarkan rencana kerja 

harian dan WI (Working Instruction). Dalam metode crossing 

pentingnya memastikan dua operator tidak menggangu lintasan 

masing-masing. Titik ambil dan titik buang harus jelas dan tepat.” 
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Peneliti “Dari penerapan metode tersebut, apa saja pak yang terdampak 

pada penggunaan dari kedua metode tersebut?” 

Foreman “Dari yang saya ketahui, jumlah alat berat, shift kerja, serta tinggi 

muatan di tongkang juga berpengaruh. Kalau batubara di 

tongkang terlalu tinggi, kadang kami batasi penggunaan double 

crossing.” 

Peneliti “Baik pak, apa saja langkah-langkah yang dilakukan Perusahaan 

PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru pada faktor terdampak?” 

Foreman “Saya langsung mengevaluasi tim dan mengatur ulang 

penempatan operator. Jika metode yang dipakai ternyata tidak 

cocok, saya akan membriefing ulang operator dan ubah metode di 

lapangan, tentu dengan koordinasi dengan Supervisor.” 

Peneliti “Baik pak, untuk pertanyaan terakhir adalah, pada saat 

menggunakan kedua metode tersebut, bagaimana tingkat efisiensi 

dari kedua metode tersbut saat dijalankan?” 

Foreman “Kalau saya lihat langsung di lapangan kerja, double crossing 

bisa lebih cepat 20% sampai 30 dari single crossing, asalkan 

semua berjalan lancar. Tapi kalau ada kendala koordinasi malah 

bisa jadi hambatan.” 
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Lampiran 3 Hasil wawancara dengan Operator 

Identifikasi Informan 

Nama : Hubriansyah 

Jabatan : Operator Operasional 

Peneliti “Selamat pagi Pak Sofyab. Mohon izin Bapak untuk 

mewawancarai sebagai bahan dan data skripsi saya nanti.” 

Operator “Selamat pagi Adi, boleh silahkan.” 

Peneliti ”Mengapa pada saat menggunakan alat barge crane harus 

diterapkan metode single crossing dan double crossing pak?” 

Operator “Kalau kami dilapangan metode ini sangat membantu ritme kerja 

kami. Dengan metode yang tepat kami bisa lebih fokus dan tidak 

bingung saat mengoperasikan alat, apalagi kalau dua crane 

beroperasi bersamaan.” 

Peneliti “Bagaimana ya pak untuk prosedur penggunaan alat barge crane 

yang baik dan benar?” 

Operator “Saya melakukan pre-start check dulu semua tuas dan kontrol, 

lalu saya memastikam barge nya dalam situasi posisi aman untuk 

dijangkau. Komunikasikan dengan tim darat itu sangat penting 

sekali, kadang pakai radio HT biar koordinasi lebih cepat.” 

Peneliti “Bagaimana sih pak penerapan yang baik saat menggunakan 

metode single crossing dan double crossing itu?” 

Operator “Penerapan yang baik itu kalau jalur saya bersih dan saya tau arah 

pergerakan teman saya. Jadi, kami gak saling ganggu, apalagi saat 

double crossing yang seharusnya memiliki timming yang pas.” 

Peneliti “Dari penerapan metode tersebut, apa saja pak faktor yang 

terdampak pada penggunaan dari kedua metode tersebut?” 
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Operator “Dari yang saya alami sampai saat ini adalah pada faktor metode 

dan operator yang kurang bisa menjalankan alat. Kalau saja saya 

bisa menggunakan alat dan metode nya tetapi teman saya tidak 

bisa itu sangat sulit untuk dijalankan.” 

Peneliti “Baik pak, apa saja langkah-langkah yang dilakukan Perusahaan 

PT Indonesia Bulk Terminal Kotabaru pada faktor terdampak?” 

Operator “Kalau saya merasa bingung dan tidak nyaman dengan metode, 

saya langsung lapor ke foreman. Kami biasanya diskusi cepat, dan 

kalau perlu dihentikan dulu sebentar sampai semuanya jelas.” 

Peneliti “Baik pak, untuk pertanyaan terakhir adalah, pada saat 

menggunakan kedua metode tersebut, bagaimana tingkat efisiensi 

dari kedua metode tersbut saat dijalankan?” 

Operator “Kalau menurut saya sendiri, double crossing itu cepat tapi butuh 

konsentrasi yang tinggi dan panjang. Kalau single crossing sedikit 

lebih santai tapi jelas lebih lambat. Jadi tergantung kebutuhan 

produksi pada hari itu.” 
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Lampiran 4 Hasil Dokumentasi Dengan Informan 
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Lampiran 5 Hasil Dokumentasi Konsumsi Bahan Bakar 
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Lampiran 6 Hasil Dokumentasi Batubara Yang Sudah Terbongkar 
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Lampiran 7 Hasil Dokumentasi Standar Operasional Prosedur 
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Lampiran 8 Hasil Dokumentasi Alat Ukur Tonase 
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Lampiran 9 Evaluasi Rate Discharge Tahun 2022 
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Lampiran 10 Evaluasi Hasil Rate Discharge Tahun 2023 
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Lampiran 11 Log Book Crossing Pembongkaran Batubara Bulan Januari 

2023 
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Lampiran 12 Log Book Crossing Pembongkaran Batubara Bulan Februari 

2023 
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Lampiran 13 Log Book Crossing Pembongkaran Batubara Bulan Maret 2023 
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Lampiran 14 Log Book Crossing Pembongkaran Batubara Bulan April 2023 
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Lampiran 15 SOP (Standard Operational Procedure) Pembongkaran IBT 
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Lampiran 16 SOP (Standard Operational Procedure) Pembongkaran IBT 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Operator K3 Sabuk Berjalan 
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Lampiran 18 SIO (Surat Izin Operator) atau Lisensi K3 
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